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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap
Kinerja Karyawan pada PT Pos Indonesia Jakarta Selatan Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Adapun teknik sampling yaitu menggunakan sampel jenuh dengan jumlah populasi sebanyak 65 orang
karyawan, sehingga sampel yang digunakan adalah jumlah keseluruhan dari jumlah populasi yang dapat
diterima dalam penelitian Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner ..
Metode analisis menggunakan pengujian instrumen, pengujian asumsi klasik, pengujian regresi, pengujian
koefisiensi korelasi dan koefisien determinasi serta pengujian hipotesis, Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan menunjukan hasil
uji thiung = 15,506 sedangkan teanel = 1,99834 (thiwng < tnel ) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
dan H; diterima.hasil uji t Variabel penelitian Kompensasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y) dengan menunjukan hasil uji thiung = 15,876 sedangkan teaper = 1,99834 (thiung > tiabel ) dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05 maka H> diterima dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai Fhiwng
197,531 lebih besar dari Frbe dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (Fsignitikan 0,000 < 0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara simultan Gaya Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X2) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).Dengan data demikian diketahui terdapat
pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Pos Indonesia Jakarta
Selatan.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kompensasi, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

This research aims to determine the influence of leadership style and compensation on employee
performance at PT Pos Indonesia, South Jakarta. This research uses quantitative methods. The sampling
technique is using a saturated sample with a population of 65 employees, so that the sample used is the total
number of populations that can be accepted in research. The data collection technique in this research uses
guestionnaires. The analysis method uses instrument testing, assumption testing. classical, regression testing,
correlation coefficient testing and coefficient of determination and hypothesis testing . The research results
show that Leadership Style (X1) has a significant effect on Employee Performance (Y) by showing the test results
t = 15.506 while t table = 1,99834 (t count < t table ) with a significance level of 0.000 < 0.05, so HO is rejected
and H1 is accepted. t test results The research variable Compensation (X2) has a significant effect on Employee
Performance (Y) by showing the results of the t test = 15.876 while t table = 1,99834 (tcount > ttable) with a
significance level of 0.000 < 0.05, then H2 is accepted and HO is rejected. Based on the results of the Anova
test, the Fcount value was 197.531 which was greater than Ftable with a significant 0.000 smaller than 0.05
(Fsignificant 0.000 < 0.05). So it can be concluded that simultaneously Leadership Style (X1) and
Compensation (X2) together have a significant effect on Employee Performance (Y). With this data it is known
that there is an influence of Leadership Style and Compensation on Employee Performance at PT. Pos Indonesia
South Jakarta.

Keywords: Leadership style, Compensation, Eemployee Performance

f Research and Publicatig anovation

https://jurnal.portalpubtikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index ccliv


mailto:daffa.muzhaffar99@gmail.com1
mailto:dosen01015@unpam.ac.id2

JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 1, No. 1, januari 2023

Halaman :

ISSN : 2985-4768

1. PENDAHULUAN

Semakin kerasnya kompetensi bisnis sekarang
ini memaksa perusahaan atau organisasi untuk
memberdayakan dan mengoptimalkan segenap
sumber daya yang dimiliki guna kelangsungan
hidup perusahaan. Salah satu sumber daya
organisasi yang memiliki peran penting dalam
mencapai tujuan adalah sumber daya manusia.
Sumber daya manusia merupakan satu- satunya
sumber daya yang memiliki akal perasaan,
keinginan, keterampilan, dan pengetahuan. Tetapi
justru lebih tergantung pada manusia yang
melaksanakan pekerjaan  tersebut. Manusia
dianggap asset terpenting karena menyimpan
potensi, bakat, kemampuan, Kreativitas dan
semangat yang dapat digunakan dalam pencapaian
tujuan perusahaan.

Manusia selalu berperan aktif dan dominan
dalam setiap kegiatan organisasi, karena manusia
juga disebut sebagai modal intelektual yang dapat
memberikan ide- ide vyang kreatif dalam
mengembangkan  perusahaan dan  penentu
terwujudnya tujuan organisasi. Oleh sebab itu
sumber daya manusia harus diperhatikan dalam
metode gaya kepemimpinan dengan memberikan
dorongan dan motivasi untuk bekerja sama secara
optimal, karena hal ini mempengaruhi kinerja
karyawan.

Perusahaan dalam upaya menjalankan
usahanya dibutuhkan suatu aturan yang terstruktur
dan sistematis sehingga mampu memberikan arah
serta menyatukan unsur-unsur yang terdapat dalam
perusahaan agar dapat memaksimalkan Kinerjanya
sehingga tujuan perusahaan tersebut bisa tercapai.
Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut
diperlukan serangkaian kegiatan yang dikenal
sebagai proses manajemen, yang terdiri dari
tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian,
penggerakan  dan  pengendalian  memalui
pemanfaatan sumber daya manusia, semakin
ketatnya tingkat persaingan  mengakibatkan
organisasi dihadapkan pada tantangan untuk
mempertahankan perusahaan.

Secara teoritis Mangkunegara (2017:67)
menjelaskan “kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”.

Setiap perusahaan pasti menginginkan agar
setiap tenaga kerja yang berada disana mempunyai
kinerja yang tinggi. Karena dengan kinerja yang
tinggi maka akan menghasilkan prestasi kerja yang
baik pada setiap perusahaan. Jika sampai terjadi

penurunan kinerja karyawan, maka harus segera
dilakukan usaha untuk meningkatkan kembali
kinerja dengan cara memberikan sebuah motivasi

Tabel 1.1
Data penilaian kinerja karyawan divisi antaran PT.Pos Indonesia.

No Aspek yang dinilai Presentase Pencapaian Kinerja Karyawan
Target 2022 2023 2024
1 | Kualitas Pekerjaan 100% 82% T5% 80%
2 | Kuantitas Pekerjaan 100% 80% T6% 78%
3 | Ketepatan Waktu 100% 85% T7% 80%
4 | Pelaksanaa Tugas 100% 80% T3% 80%
5 | Tanggung Jawab 100% 85% 75% 80%
6 Total 100% 82.4% 75.2% 79.6%

Data diolah oleh penulis (2024)

dengan melakukan pendekatan kepada karyawan.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat target
pencapaian kinerja karyawan dari tahun 2022
hingga 2024 mengalami penurunan dari semua
aspek yang dinilai. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kinerja kerja karyawan pada PT.Pos Indonesia
masih belum memenuhi dapat target karena kualitas
pekerjaan, kuantitas pekerjaan, ketepatan waktu,
pelaksanaan tugas dan juga tanggung jawab setiap
tahunnya menurun. Masalah yang teridentifikasi di
atas, peneliti menduga terkait dengan gaya
kepemimpinan serta kompensasi berdasarkan aspek
gaji, upah , insentif fasilitas, dan tunjangan yang
belum dilaksanakan secara efektif oleh karyawan
PT.Pos Indonesia.

Gaya kepemimpinan Menurut Kartini Kartono
dalam Nuralita dan Nugraha (2018), gaya
kepemimpinan  merupakan sifat, kebiasaan,
temperamen, watak, dan kepribadian yang
membedakan seorang pemimpin dalam berinteraksi
dengan orang lain.atas dasar pengertian tersebut
dilakukan pra-survey kepada 15 orang karyawan
mengenai gaya kepemimpinan ditunjukkan pada

Tabel 1.2

+ Hasil Pra-Survei Gava Kepemimpinan
No | Indikator Permvataan Sctuju | % sre“rinl'lui %
Prosedur yang ditetapkan & A% 9 §0%

pimpinan  dapat meningkatian

1 Sifat diziplin dalam bekenja

Eesalahan anak buah dalam tugas, 8 53% 5 47%
dalam praktik sepenubnya adalah :
menjadi tmgams jswab pimpinan
Dorongan  pemimpin  kepada
karvawan wntuk terus belajar bagi 5 33% 10 67%
peningkatan  kapasitas  individu
" dalam orgznisast

Kebiassan [ ponpinan ‘memberikan
kesempatan  kepada kayawan | g 13 10 7%
untuk ‘berpendapat dan
memberikan k

Pimpinan selalu bersikap tegas
dan  memberikan  bimbmgan, " .
archan, instruksi den dorongan| O 0% s 6%
kepada karvawan

Pimpinan mendiskusikan masalsh
vang di hadapi dengan karvavwan
Data diglah oleh pepulis (2024)

tabel berikut:

Hasil pra-survey dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa 6 orang responden (40%) menyebutkan
bahwa prosedur yang ditetapkan pimpinan dapat
meningkatkan disiplin dalam bekerja. Lalu hanya 8
orang responden (53%) yang menyebutkan bahwa
kesalahan anak buah dalam tugas, dalam praktik
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sepenuhnya adalah menjadi tanggung jawab
pimpinan. Sedangkan 5 orang responden (33%)
menyebutkan bahwa dorongan pemimpin kepada
karyawan untuk terus belajar bagi peningkatan
kapasitas individu dalam organisasi.Sedangkan 5
orang responden (33%) menyebutkan bahwa
pimpinan  memberikan  kesempatan  kepada
karyawan untuk berpendapat dan memberikan
keputusan 6 orang responden (40%) menyebutkan
bahwa pimpinan selalu bersikap tegas dan
memberikan bimbingan, arahan, instruksi dan
dorongan kepada karyawan, hanya 7 orang
responden (47%) menyebutkan bahwa pimpinan
mendiskusikan masalah yang di hadapi dengan
karyawan

Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2017:118)
“Kompensasi adalah semua pendapatan yang
berbentuk uang, barang langsung atau tidak
langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan
atas jasa yang diberikan kepada karyawan”.
Berdasarkan pengertian diatas maka dilakukan pra-
survey kepada 15 orang karyawan mengenai gaya
kepemimpinan ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 1.3
Ea Hasil Pra-Survey Ki
Tidak

No Indikator Pernyataan Setuju % " %
Setuju

Saya mendapafian gailatas
pekeriaan  sava setiap bulan 530, N 7
secara tepat wakt & % ! 7%

4 27% 11 73%
lamanya kerja karvawan

Setiap tahun saya mendapatkan E] 0% 5 40%

Upan Tunjengan Hari Raya
Pemberian insentif kepada saya

sesuai  demgen  peraturan s 33% 10 67%
o

Selama bekerja di perusahaan - s
saya mendspatan  jaminan n 3% 4 27%
kesehatan

3 Tunjangan

Perusahaan memberikan 10 7% 5 33%
tunjangan jaminan pendidikan

untuk keluargs kervawan
Data diglah oleh penulis (2024}

Hasil pra-survey dari tabel di atas dapat dilihat
bahwa 8 orang responden (53%) menyebutkan
bahwa karyawan mendapatkan gaji atas pekerjaan
saya setiap bulan secara tepat waktu Lalu hanya 4
orang responden (27%) yang menyebutkan bahwa
Gaji yang diberikan sesuai dengan pengalaman dan
lamanya kerja karyawan. Sedangkan 9 orang
responden (60%) menyebutkan bahwa Setiap tahun
saya mendapatkan tunjangan hari raya. Sedangkan
5 orang responden (33%) menyebutkan bahwa
Pemberian insentif kepada saya sesuai dengan
peraturan perusahaan yang berlaku. Lalu 11 orang
responden (73%) menyebutkan bahwa Selama
bekerja di perusahaan saya mendapatkan jaminan
kesehatan. Terakhir, hanya 10 orang responden
(67%) menyebutkan bahwa Perusahaan
memberikan tunjangan jaminan pendidikan untuk
keluarga karyawan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di PT.
Pos Indonesia Jakarta Selatan, penulis menemukan
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beberapa masalah yang berkaitan dengan Gaya
Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa PT. Pos Indonesia peneliti tertarik untuk
meneliti lebih dalam masalah gaya kepemimpinan
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan, untuk
itu judul yang diambil adalah “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Pos Indonesia Jakarta Selatan™.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian ~ Menurut  Sugiyono
(2017:03)  “pengertian  metode  penelitian
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2017:14)
“Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis dara bersifat kuantitatif/statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu
proses yang penting dalam mendapatkan data pada
penelitian. Menurut Sugiyono (2017:308) jika
peneliti tidak mengetahui teknik dari pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang dapat memenuhi standar data yang telah
ditentukan. Dengan teknik yang sudah diatur, maka
peneliti dapat dengan mudah melakukan penelitian.
Pada penelitian ini pengumpulan data yang
digunakan berupa observasi, wawancara dan
dokumentasi.

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017:147) berpendapat
“Dalam penelitian kuantitatif —analisa data
merupakan kegiatan pengumpulan data dari
sumber- sumber yang diperoleh”. Kegiatan dalam
analisa data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenisnya, menabulasi
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berdasarkan variabel, menyajikan data berdasarkan

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk Ui Reliablias ¥ mixbe Kineria Karvawan
menjawab rumusan masalah, dan melakukan Reliability Statistics
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah Codadie | &
diajukan. — e | 10
Data diolah SPSS 25
3. HASIL DAN PEMBAHASAN ) )
Uji Validitas ka_rena cronbach’s alpha_leblh besar d_arl pada 0,60,
Uji validitas digunakan untuk mengetahui yaitu 0,964_> 0,60 dikatakan reliable dengan
kuesioner dikatakan valid atau tidak. dalam uji ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%.
validitas ini peneliti menggunakan SPSS versi 25 B ] .
dengan kriteria sebagai berikut : Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Kklasik ini terdiri atas uji normalitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
Adapun alat yang digunakan untuk mengolah data
yaitu menggunakan program SPSS 25.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau
tidak, uji normalitas untuk setiap variabel dilakukan
dengan melihat titik-titik sebaran data. Data
variabel dikatakan terdistribusi normal jika data
atau titik menyebar berada pada sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,
sebaliknya data dikatakan tidak terdistribusi normal
jika data menyebar jauh dari arah garis atau tidak

Tabel 4.13 mengikuti diagonal.
Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan

a. Jika nilai rniwng_> reaver maka butir pernyataan
dikatakan valid.
b. Jika nilai rhiung < raer Maka butir pernyataan
dikatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah sebuah indeks yang
menunjukan sejauh mana suatu pekerjaan dapat
dipercaya. Instrumen yang valid umumnya pasti
reliable, tetapi penguji realibilitas perlu dilakukan.
Berikut tabel hasil realibilitas instrument :

Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan
(X1)

Tabel 416

Reliability Statistics One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Cronbach's One-Sample Kol -Smirnoy Test
Alpha N of Items Unstandardize
,963 10 d Residual
N 65
Data diolah SPSS 25 Nomnal Papameter=" Mean 0000000
Std. Deviation 3,02742291
A . . Most Exfreme Absolute 147
Dari tabel 4.14 diatas dapat dilihat bahwa Differences Positive 075
- - - - - Negati -, 147
variabel Gaya Kepemimpinan dikatakan reliable, Test Statistic e 147
B P : Asynp. Sig. (2-tailed) 001
karena cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,60, oD i
yaitu 0,963 > 0,60 dikatakan reliable dengan Poin Prokablty ___ 000
ketentuan N = 10 taraf signifikan 5%. b Calculated fom dta.
Uji Reliabilitas Variabel Kompensasi (X2) e Lilhefors Sienificance Corection.
CER etinbilions S ariiht Kompensasi Dari tabel diatas dapat dikatakan bahwa nilai
TR signifikan (2-tailed) sebesar 0,110. Karena
bl b e dikatakan signifikan apabila lebih dari 0,050
(0,111) > 0,050) artinya data tersebut berdistribusi
Data diglah SPSS 25
normal.

Dari tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa
variabel Kompensasi dikatakan reliable, karena
cronbach’s alpha lebih besar dari pada 0,60, yaitu
0,975 > 0,60 dikatakan reliable dengan ketentuan N
= 10 taraf signifikan 5%.

Pada normalitas plot P-plot prinsipnya
normalitas dapat didekati dengan penyebaran

Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Dari tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa
variabel Kinerja Karyawan dikatakan reliable,
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Data diolah SPSS 25

Gambar 4.2
P-Plot Uji Normalitas

melihat penyebaran-penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal grafik atau dengan melihat
histogram dan residualnya. Dari grafik diatas dapat
diketahui bahwa titik-titik menyebar sekitar garis
dan mengikuti garis diagonal maka dapat
disimpulkan bahwa data residu dari variabel Gaya
Kepemimpinan(X1), Kompensasi (Xz), dan Kinerja
Karyawan (Y) yang diteliti adalah data yang
berdistribusi normal.
Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji

apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain.
Heteroskesdastisitas  menunjukan  penyebaran
variabel bebas, penyebaran yang acak menunjukan
model regresi yang baik. Kemudian pengujian bisa
dilakukan dengan melihat grafik scatter plot antara
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dan nilai
residualnya (SRESID), dengan ketentuan sebagai
berikut :
1) Jika data menyebar tidak membentuk suatu pola

maka tidak terjadi gangguan heteroskedastisitas.
2) Jika data membentuk pola tertentu maka telah

terjadi gangguan heteroskesdastisitas.

Setterplot
Dependent Variable: iKinerja Total

Regres:

Regression Standirdized Pradicted Valus

Data diplah SPSS 25
Gambar 4.3
Grafik Scatter Plot Hasil Uji Heteroskedastisitas

Pada gambar 4.3 scatter plot terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak, maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskesdastisitas pada model regresi ini.

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen variabel).
Uji ini dapat dilakukan dengan melihat nilai
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Tolerance Value dan Variance Inflation Factor

(VIF). Dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Jika nilai VIF < 10 dan nilai tolerance value >
0,10 maka tidak terjadi gejala
multikoliniearitas.

2) Jika nilai VIF > 10 dan nilai tolerance value <
0,10 maka terjadi gejala multikoliniearitas.

Tabel 4.17
Uji Multikolinearitas

A58 085 471 5422 000 290 3445

pada tabel 4.17 diperoleh nilai tolerance variabel
Gaya Kepemimpinan sebesar 0,458 dan
Kompensasi sebesar 0,517 dimana kedua nilai
tersebut lebih dari 0,10 dan nilai VIF variabel Gaya
Kepemimpinan sebesar 3,445 serta Kompensasi
sebesar 3.445 dimana berarti nilai tersebut kurang
dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi gejala Multikolinearitas diantara
variabel bebas.

Analisis Regresi Linear

Analisis regresi linier digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen. Perhitungan model
regresi linier sederhana dan regresi linier berganda
dilakukan menggunakan program SPSS 25.

Uji Regresi Linier Sederhana Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Berikut ini adalah hasil pengujian regresi linier
sederhana Gaya Kepemimpinan

Regresi Linier Sederhana Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients’,
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,692 2357 2,840 006

Gaya 867 056 890 1550 000
6

Total
a. Dependent Variable: Kineria Total

Data diolah SPSS 25
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka
dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut:
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Y =6,692 + 0,867X1

Dimana X1 = Gaya Kepemimpinan
Y = Kinerja Karyawan
Jika nilai X1 =0 akan diperoleh Y= 6.692

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 24,050
nilai ini menunjukan bahwa pada saat Gaya
Kepemimpinan (X1) bernilai nol atau tidak
meningkat, maka Kinerja Karyawan (Y) akan tetap
bernilai 6.692. Koefisien regresi nilai (b) sebesar
0,867positif) yaitu menunjukkan pengaruh yang
searah yang artinya setiap kenaikan Gaya
Kepemimpinan sebesar satu satuan maka akan
meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,867
satuan

Uji Regresi Linier Sederhana Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan

Berikut ini adalah hasil pengujian regresi linier
sederhana Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan.

Tabel 4.19

= Regresi Linier Sederhana Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients”.
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 2,750 2,346 1,080 284
Kompensasi. 1930 059 894 1587 000
Total 6
a T dent Wariable- Kinena Total

Data diglah SPSS 25

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka
dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut:

Y = 2,750 + 0,930X2

Dimana X; = Kompensasi
Y = Kinerja Karyawan
Jika nilai X = 0 akan diperoleh Y= 2,750

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 2,750
ini menunjukan bahwa pada saat Kompensasi (Xz)
bernilai nol atau tidak meningkat, maka Kinerja
Karyawan (Y) akan tetap bernilai 2,750. Koefisien
regresi nilai (b) sebesar 0,930 (positif) yaitu
menunjukkan pengaruh yang searah yang artinya
setiap kenaikan Kompensasi sebesar satu satuan
maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan
sebesar 0,930 satuan.

Uji  Regresi Linier  Berganda  Gaya
Kepemimpinan Kompensasi terhadap Kinerja
Karyawan

Menurut Sugiyono (2017:277), analisis regresi
linier berganda bermaksud meramalkan bagaimana
keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila
dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).
Berikut ini adalah hasil pengujian regresi linier
berganda yang dapat dilihat pada tabel 4.20.
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Tabel 4.20

Regresi Linier By da Gaya Ki i terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients
Unstandardize  Standardized Collinearity
d Coefficients ~ Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Ermor Beta t Sig ce VIF

1 (Constant) 1437 2,128 675 502
Gaya 458 085 471 5422 000 J290 3445
Total

Total 517050
a. Dependent Variable: Kingtja Total]

498 5736 000 L2890 3445

Data diolah SPSS 25
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka
dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut:
Y =1,437 + 0,458X1+ 0,517X;

1) Konstanta sebesar 1,437 artinya jika variabel
Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi,
bernilai nol atau tidak meningkat maka Kinerja
Karyawan akan tetap bernilai sebesar 1,437.

2) Nilai regresi 0,458X; (positif) artinya apabila
variabel Gaya Kepemimpinan(X;) meningkat
sebesar 1 satuan dengan asumsi variabel
Kompensasi(X;) dalam keadaan tetap, maka
Kinerja Karyawan () akan meningkat sebesar
0,458satuan.

3) Nilai regresi 0,517 X2 (positif) artinya apabila
variabel Kompensasi (X2) meningkat sebesar
1 satuan, dengan asumsi variabel Gaya
Kepemimpinan(X1) tetap, maka Kinerja
Karyawan (YY) akan meningkat sebesar 0,517
satuan.

Analisis Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi bertujuan untuk

mengukur sebesar besar kemampuan model dalam

menerangkan variasi variabel dependen.

Uji Koefisien Determinasi Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil Uji Koefisien Determinasi Gaya
Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

I
Tabel 4.21

Koi-+sien Determinasi Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Model Summary
Adjusted B Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 L8502 792 789 3,775

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan Total
Data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.21, dapat diketahui bahwa
besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan
oleh nilai R Square sebesar 0,792 yang artinya
variabel Gaya Kepemimpinan (X1) memberikan
kontribusi terhadap variabel Kinerja Karyawan ()
sebesar 79,2%, sedangkan sisanya sebesar 20,8% di
sebabkan oleh variabel lain.

anovation

259



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 2, April 2025
Halaman : 254-263

ISSN : 2985-4768

Uji Koefisien Determinasi Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji koefisien determinasi Kompensasi
terhadap Kinerja Karyawan dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 4.22

Koefisien Determinasi Komp i Terhadap Kinerja Karyawan
Model Summary
Adpusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 894 800 797 3.705
a. Predictors: (Constant), Kompensasi Total

Data diolah SPSS 23

Berdasarkan tabel 4.22, dapat diketahui bahwa
besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan
oleh nilai R Square sebesar 0,800 yang artinya
variabel Kompensasi (X2) memberikan kontribusi
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar
80%, sedangkan sisanya sebesar 20% di sebabkan
oleh variabel lain.

Uji Koefisien Determinasi Gaya Kepemimpinan
dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil uji  koefisien determinasi Gaya
Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4.23
Koefisien Determinasi Gaya Kepemimpi Dan Komp

Model Summary”.
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 L9308 864 860 3,076 2,351

i Terhadap Kinerja Karyawan

a. Predictors: (Constant), Kompensasi Total. Gaya Kepemimpinan Total
b. Dependent Variable: Kinerja Total

Data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel 4.23, dapat diketahui bahwa
besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan
oleh nilai R Square sebesar 0,864 yang artinya
variabel Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi
secara simultan memberikan kontribusi terhadap
variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 86,4%,
sedangkan sisanya sebesar 13,6% di sebabkan oleh
variabel lain.

Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Parsial

Uji Signifikan Parsial (Uji-t) dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh suatu variabel
independen (variabel bebas) secara parsial
(individual) terhadap variasi dependen (variabel
terikat) (Ghozali, 2018:99). Sebagai pembanding
untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan
kriteria taraf signifikan sebesar 5% (0,05) dan
membandingkan thitung dengan tupe. Adapun
ketentuan mencari nilai ttabel diperoleh dengan
cara jumlah responden n - k = 65 - 2 = 63 dilihat
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dari distribusi nilai taper (terlampir tabel t) maka

nilai e 1.99834. Dengan Kriteria sebagai berikut:

a. Jika thitung < twne berarti HO diterima dan Ha
ditolak

b. Jika thitung > tuse berarti HO ditolak dan Ha

Tahel 424
Uji t Parsial Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan
2

Coefficients’.
Standardize
Unstandardized d
Coefficients  Coefficients
Model B Std Emor  Beta t  sig
1 (Constant) 6.692 2357 2840 006

Gaya 867 036 890 1550 000
: 6

Total
2 Dependent Variable: Kinggia Total

diterima

Uji Hipotesis Gaya Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil uji t Hipotesis Parsial Gaya
Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan dapat
dilihat sebagai berikut:

erdasarkan tabel 4.24 tersebut dapat diketahui
bahwa nilai thiung 15,506 > twane 1.99834 dengan
signifikan 0,000 < 0,05 maka HO1 ditolak dan Hal
diterima menandakan bahwa Gaya Kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan

Uji Hipotesis Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan

Hasil uji t hipotesis parsial Kompensasi
Terhadap Kinerja Karyawan dapat dilihat sebagai
berikut.

Tahel 4.25
Uji t Parsial Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Coefficients”
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 2,750 2,346 1.080 284
1 930 059 2804 1587 000
Total [
a. Dependent Variable: Kinegja Total

Data diplah SPSS 23

Berdasarkan tabel 4.25 tersebut dapat
diketahui bahwa nilai thiung 15,876 > tiaper 1.99834
dengan signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho. ditolak
dan Ha, diterima menandakan bahwa Kompensasi
berpengaruh  signifikan  terhadap  Kinerja
Karyawan.

Uji Hipotesis Simultan

Menurut Ghozali (2018:98) Uji secara
Simultan (Uji-F) dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar variabel independen (variabel
bebas) secara bersamasama berpengaruh terhadap
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variabel dependen (variabel terikat). Pengujian
secara keseluruhan digunakan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh secara bersama-sama dari
variabel independen terhadap variabel dependen.
Pengujian ini dilakukan menggunakan distribusi F
dengan membandingkan antara nilai Friwng dengan
nilai Fpe. Untuk menentukan nilai F, maka
diperlukan adanya derajat bebas pembilang dan
derajat bebas penyebut, dengan rumus sebagai
berikut:

DF (pembilang) =k-1

DF (penyebut) =n-k-1

n = jumlah sampel penelitian

k = jumlah variabel diteliti

1 = konstan

Degree of freedom (pembilang) =3-1=
2

Degree of freedom (penyebut) =65-3-
1=65-2=62

Jadi nilai Frper adalah =
3,15(terlampir uji F)

Kriteria pengujian nya sebagai berikut:

a. Ho diterima dan Ha ditolak jika Fniung < Frabel
artinya secara simultan variabel independen
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap variabel dependen.

b. Ho ditolak dan Ha diterima jika Fhiung > Frapel
artinya secara simultan variabel independen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel dependen.

Tabel 4.26
Vji F hitung secara Simultan
ANOVA*

Sum of
Model Squares df  Mean Square E Sie.

1 Regression 3737.668 7 1368834 197,331 000°
Residual 586,579 62 9,461

Total 4324246 o4

2 Dependent Variable: Kinerja Total

b. Predictors: (Constant), Kompensasi Total, Gaya Kepemimpinan Total

Data diolah SPSS 23

Berdasarkan Tabel 4.26 diperoleh nilai
Fhitung 197,531 > Fupe 3,15 dengan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya secara simultan Gaya
Kepemimpinan dan Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pos
Indonesia

Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah diketahui hasil temuan dalam hal ini
kemudian di analisis seberapa baik data tersebut
mempresentasikan hasil penelitian yang diangkat,
terutama kemampuan dalam menjelaskan seberapa
baik Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Karyawan Selanjutnya akan dilakukan
pembahasan hasil-hasil dalam penelitian ini sebagai
berikut :

Pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas diketahui bahwa
semua butir pernyataan pada variabel Gaya
Kpemimpinan dinyatakan Valid, hal itu dibuktikan
dengan nilai r nitung > I taber , (N-2) = 65 - 2 = 63 yaitu
0,2441. Dengan demikian data layak diteruskan
sebagai data penelitian

Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS
versi 25, akan hasil uji t Variabel penelitian Gaya
Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Karyawan dengan menunjukan hasil uji
thitung = 15,506 sedangkan tiaper = 1,99834 (thitung <
twaner ) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka HO
ditolak dan H1 diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti
terdahulu yang telah dilakukan dan diteliti oleh
Lutfiah (2015) Gaya Kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT.Pos Indonesia (Persero) Ciputat.

Pengaruh Variabel Kompensasi (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan(Y)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa
semua butir pernyataan pada variabel Kompensasi
dinyatakan Valid, hal itu dibuktikan dengan nilai r
hitung > I tbel , (N-2) = 65 - 2 = 63 yaitu 0,2441.
Dengan demikian data layak diteruskan sebagai
data penelitian.

Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS
versi 25, akan hasil uji t Variabel penelitian
Kompensasi  berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dengan menunjukan hasil uji
thing = 15,876 sedangkan teaer = 1,99834 (thiung >
tiaver ) dengan taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho
ditolak dan H; diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti
terdahulu yang telah dilakukan dan diteliti oleh
Mustamam (2015) menemukan Kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Pos Indonesia (Persero) Fatmawati.

Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dan Kompensasi(X2) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan Tabel 4.26 diperoleh nilai Fhiwung
197,531 > Fabe1 3,15 dengan tingkat signifikan 0,000
< 0,05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya secara simultan Gaya
Kepemimpinan dan Kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pos
Indonesia
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Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti
terdahulu yang telah dilakukan dan diteliti oleh Ela
Hulasoh dan Sri Wulandari (2021) menemukan
Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada PT Mata Milenial Indonesi.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uraian pada setiap bab

sebelumnya, dan dari hasil analisa serta

pembahasan mengenai pengaruh Gaya

Kepemimpinan (X1) dan Kompensasi (X>) terhadap

Kinerja Karyawan (), adalah sebagai berikut :

a. Pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (Xi)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS
versi 25, akan hasil uji t Variabel penelitian
Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap  Kinerja ~ Karyawan  dengan
menunjukan hasil uji thiwng = 15,506 sedangkan
tabel = 1,99834 (thiung < twner ) dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan H:
diterima.

b. Pengaruh Variabel Kompensasi (Xz) Terhadap
Kinerja Karyawan ()
Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS
versi 25, akan hasil uji t Variabel penelitian
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan dengan menunjukan hasil
uji thiwng = 15,876 sedangkan twpe =
1,99834(thitung > twber ) dengan taraf signifikan
0,000 < 0,05 maka H> diterima dan Ho ditolak.

c. Pengaruh Variabel Gaya Kepemimpinan (Xi)
dan Kompensasi(Xz) Terhadap Kinerja
Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai
Fhiung 197,531 lebih besar dari Fiune dengan
signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05 (Fsignifikan
0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa secara simultan Gaya Kepemimpinan
dan Kompensasi secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan.
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